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Lampiran 1 
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Lampiran 2 

LAMPIRAN 

Kuesioner (Angket) Konsep Diri Positif 

Nama    : 

Jenis Kelamin  : 

Asal Sekolah/Kelas  : 

Tanggal Pelaksanaan : 

Kami mohon kesediaan anda yang terpilih sebagai responden agar membaca 

terlebh dahulu angket ini dengan seksaama. Jawablah semua pertanyaan yang 

sesuai dengan pendapat anda tanpa ada yang terlewatkan. Anda tidak perlu ragu 

untuk menjawab angket ini karena jawaban anda tidak memengaruhi keadaan 

anda saat ini. Segala sesuatu yang tidak jelas mohon dinyatakan kepada petugas 

pengumpulan data. Cara menjawabnya yaitu: 

1. Berilah tanda check list (√) pada kotak jawaban yang telah tersedia. 

2. Jawablah sesuai dengan pendapat anda. 

SS  : Apabila anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut. 

S  : Apabila anda Setuju dengan pernyataan tersebut. 

KS  : Apabila anda Kurang Setuju dengan pernyataan tersebut. 

TS  : Apabilaanda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut. 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S KS TS 

1 Saya yakin memiliki kemampuan di dalam diri saya     

2 Saya mampu melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan selama pembelajaran daring 
    

3 Saya menerima pujian dari orang lain dengan rendah 

hati 
    

4 saya mampu menerima kesalahan dalam belajar yang 

terjadi selama proses pembelajaran daring 
    



 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S KS TS 

5 Saya mengeluh setiap kali diberi tugas yang banyak 

selama pembelajaran daring 
    

6 Saya mampu menerima materi pelajaran yang 

disampaikan secara daring 
    

7 Saya yakin tugas-tugas yang saya kerjakan selama 

pembelajaran daring diterima oleh guru 
    

8 Saya yakin dengan hasil tugas yang saya kerjakan 

akan mendapatkan nilai yang baik 
    

9 Saya merasa nilai saya akan menurun karena 

pelaksanaan pembelajaran daring 
    

10 Saya melakukan berbagai usaha selama mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan secara daring 
    

11 Saya berdiskusi dengan teman untuk mengulang 

materi pembelajaran 
    

12 Saya menyerah mengerjakan tugas yang sulit     

13 Saya mengaku salah ketika melakukan kesalahan 

selama proses pembelajaran daring berlangsung 
    

14 Saya mengucapkan maaf atas kesalahan yang saya 

lakukan 
    

15 Saya menerima pendapat orang lain saat saya 

melakukan kesalahan 
    

16 saya yakin dapat meraih cita-cita saya dengan 

penampilan dan keadaan yang ada pada diri saya 
    

17 Saya mengeluh dengan berat badan saya yang mudah 

naik/turun selama masa pandemi dan mengganggu 

belajar saya 

    

18 Saya mampu meminimalisir gangguan di rumah saat 

pembelajaran daring berlangsung 
    

19 Saya belajar dengan sungguh-sungguh untuk 

mendapatkan prestasi terbaik meskipun pembelajaran 

dilaksanakan secara daring 
    

20 saya mengulang-ulang materi pelajaran sampai saya 

memahaminya 
    

21 Saya yakin dengan kemampuan saya,bisa bersaing 

sehat dengan teman selama proses pembelajaran 

daring 

    

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 

Surat KeteranganValidasi Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

Tabulasi hasil pretest dan posttest 

 

Pretest  

No Inisial 
No Item 

Jumlah Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 BB 1 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 1 2 1 2 41 Rendah 

2 LA 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 3 3 2 1 2 2 2 3 42 Rendah 

3 MR 3 2 3 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 42 Rendah 

4 DA 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 44 Sedang 

5 ADC 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 46 Sedang 

6 PK 2 3 3 2 1 2 3 2 1 3 2 1 3 3 3 3 1 2 2 2 3 47 Sedang 

7 KK 3 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 48 Sedang 

8 RA 3 2 3 3 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 2 3 3 3 50 Sedang 

Rata-rata 45  

 

 

 

 



 

 

 

 

Posttest 

No 
Inisial 

Nama 

No Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 Jumlah Kategori 

1 BB 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 67 Tinggi 

2 LA 4 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 68 Tinggi 

3 MR 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 68 Tinggi 

4 DA 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 69 Tinggi 

5 ADC 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 70 Tinggi 

6 PK 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 70 Tinggi 

7 KK 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 70 Tinggi 

8 RA 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 72 Tinggi 

Rata-Rata  

69,25 

 

 

 



 

Lampiran 5 

RPL (Rencana Pelaksanaan Layanan) 

Bimbingan Kelompok Pertemuan I 

I. IDENTITAS 

A. Sasaran layanan  : Remaja kelas XI 

B. Tahun pelajaran  : Ganjil 2020/2021 

C. Pelaksana   : Ramadani Syafitri 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Hari/Tanggal Pelaksanaan  : Senin/ 28 Juni 2021 

B. waktu pelaksanaan  : ± 40-60 menit 

C. Tempat   : Jln. KL Yos Sudarso LK II Kelurahan Jati  

  Utomo 

D. Spesifikasi tempat  : Kediaman peneliti 

III. MATERI LAYANAN 

A. Tema    : Layanan Bimbingan Kelompok dan  

  Konsep Diri 

B. Subtema   : pengertian layanan bimbingan kelompok,  

  pengertian, komponen, dan jenis-jenis  

  konsep diri. 

C. Sumber materi  : Buku dan Internet 

IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN 

A. Pemahaman   : agar para remaja mampu memahami  

tentang layanan bimbingan kelompok dan   

konsep diri. 



 

 

V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis layanan   : Bimbingan Kelompok 

B. Metode layanan  :  ceramah, diskusi, tanya jawab 

VI. SARANA    : buku 

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

Diperolehnya hal-hal baru oleh remaja kelas XI berkenaan dengan konsep diri 

positif 

VIII. LANGKAH KEGIATAN 

A. Pembukaan 

Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

1. Mengucapkan salam pembuka 

2. Perkenalan pemimpin kelompok dan masing-masing peserta layanan 

3. Menyampaikan kontrak pertemuan 

4. Berdo’a sebelum melaksanakan layanan 

5. Mengemukakan pengertian dan tujuan diselenggarakannya kegiatan 

layanan bimbingan kelompok beserta cara dan asas-asasnya. 

B. Peralihan 

Tahap peralihan adalah tahap yang mengalihkan kegiatan awal menuju 

kepada kegiatan berikutnya. Hal-hal yang dilakukan dalam tahap 

peralihan: 

1. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap selanjutnya 

2. Mengamati kesiapan anggota kelompok 

3. Membahas suasana yang terjadi 



 

4. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota kelompok 

C. Kegiatan 

1. Mengemukakan topik yang akan dibahas oleh kelompok 

2. Melakukan tanya jawab antara pemimpin dan anggota kelompok 

mengenai materi yang belum jelas atau belum dipahami oleh anggota 

kelompok 

3. Membahas topik 

4. Melakukan kegiatan selingan 

D. Penyimpulan 

1. Mengungkapkan hasil kegiatan pelaksanaan layanan 

2. Meminta anggota kelompok untuk mengungkapkan kesan dan pesan 

dari pelaksanaan dari layanan yang dilakukan 

3. Mengemukakan kesan dan harapan kepada anggota kelompok 

E. Penutup 

1. Membahas kegiatan lanjutan 

2. Mengakhiri kegiatan 

IX. EVALUASI 

A. Evaluasi proses 

1. Peneliti melakukan refleksi hasil, setiap peserta layanan menuliskan 

di lembar respon yang telah disiapkan 

2. Mengamati sikap dan antusias peserta layanan selama mengikuti 

kegiatan 

3. Mengamati cara peserta layanan dalam menyampaikan pendapat atau 

memberikan pertanyaan 



 

4. Mengamati cara peserta layanan dalam memberikan penjelasan 

terhadap pertanyaan peneliti 

B. Evaluasi hasil 

Diakhir kegiatan, peserta layanan diminta untuk merefleksikan apa 

yang mereka peroleh dari kegiatan layanan bimbingan yang telah 

dilaksanakan dengan pola: 

1. Apa yang mereka pikirkan 

2. Apa yang mereka rasakan 

3. Bagaimana mereka menyikapi 

4. Apa yang hendak mereka lakukan setelah diberikan layanan 

5. Bagaimana mereka bertanggung jawab untuk dan dalam 

melakukannya 

 

 

 

 

 

Binjai, 28 Juni 2021 

     Diketahui, Peneliti 

 

Ramadani Syafitri 

0303161046 
 

 

 



 

Lampiran 6 

MATERI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 

Layanan Bimbingan Kelompok dan Konsep Diri 

A. Bimbingan Kelompok 

1. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 

Layanan bimbingan kelompok adalah salah satu layanan dalam 

bimbingan dan konseling yang dilakukan dengan berkelompok untuk 

memberikan berbagai informasi dan mengemukakan pendapat tentang 

diri pribadi, hal-hal yang berkaitan dengan sekolah dan hubungan dengan 

lingkungan sekitar. Bimbingan kelompok ini diarahkan sebagai kegiatan 

diskusi antara pemimpin kelompok dengan anggota kelompok untuk 

memberikan dan bertukar informasi agar anggota kelompok lebih dekat 

dengan lingkungan sosialnya dan dapat mencapai tujuan bersama dengan 

anggota kelompok yang lain. Selain itu, bimbingan kelompok juga dapat 

diartikan sebagai sebuah layanan untuk membantu sasaran layanan 

mengembangkan kemampuan pribadi, sosial, belajar, karir, mengambil 

keputusan, dan melakukan kegiatan tertentu melalui dinamika kelompok. 

2. Tujuan Bimbingan Kelompok 

Tujuan layanan bimbingan kelompok adalah adalah membantu 

dalam hal pengembangan kemampuan bersosialisasi seperti kemampuan 

interaksi peserta yang menjadi sasaran layanan dan mendorong 

perkembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang 

menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif. 

  



 

B. Konsep Diri 

1. Pengertian Konsep Diri 

Konsep diri adalah segala persepsi seseorang terhadap aspek diri 

yang meliputi aspek fisik, aspek sosial, dan aspek psikologis, yang 

didasarkan pada pengalaman dan interaksi dengan orang lain. Konsep 

diri merupakan pengetahuan dan keyakinan yang unik yang dimiliki oleh 

seseorang mengenai dirinya sendiri. Konsep diri adalah persepsi dan 

penilaian seseorang terhadap segala aspek-aspek yang ada pada dirinya 

yang terbentuk melalui pengalaman dan proses interaksi yang 

dilakukannya dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari dan hal-hal 

yang membedakannya dengan orang lain. 

2. Konsep Diri Positif 

a. Pengertian Konsep Diri Positif 

Konsep diri positif menunjukkan adanya penerimaan diri individu 

yang dapat mengenal dirinya dengan sangat baik. Konsep diri positif juga 

mengandung artian bahwa seseorang memiliki evaluasi diri, penghargaan 

diri, penerimaan diri, dan perasaan akan diri yang positif. Seseorang yang 

memiliki konsep diri positif mentalnya akan lebih siap untuk belajar, 

mampu mengatasi kesulitan yang dihadapi, mampu mencapai level 

prestasi yang tinggi, dan memiliki motivasi yang tinggi untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Selain itu, ia juga memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi, mampu menerima diri apa adanya, dan memiliki 

harga diri yang tinggi. 

 



 

b. Ciri-Ciri Konsep Diri Positif 

Ciri-ciri seseorang yang memiliki konsep diri positif antara lain 

adalah: yakin dengan kemampuan yang dimiliki, mampu menerima 

kesalahan dan penghargaan dengan baik, berani menanggung risiko dan 

bertanggung jawab atas apa yang harus dilakukan, memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi, optimis dalam melakukan segala sesuatu, 

berani mengakui kesalahan, menghargai dan bisa menerima penampilan 

fisik apa adanya, dapat menyesuaikan diri dengan baik, mandiri, dan 

mengharapkan prestasi yang baik. 

3. Konsep Diri Negatif 

a. Pengertian Konsep Diri Negatif 

Konsep diri negatif berarti bahwa seseorng memiliki evaluasi diri 

yang negatif, merasa rendah diri, tidak menghargai dirinya, dan tidak 

dapat menerima dirinya. Jika ia sulit menerima dirinya sendiri, maka 

iapun akan sulit juga untuk menerima orang lain. Seseorang yang 

memiliki konsep diri negatif akan mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya, mengalami perasaan yang 

tidak menentu, dan memiliki harga diri yang rendah karena cenderung 

merasa tidak percaya diri, tidak memiliki kemauan untuk bekerja keras, 

dan kurang baik dalam melakukan interaksi dengan orang lain. 

b. Ciri-Ciri Konsep Diri Negatif 

Ciri-ciri seseorang yang memiliki konsep diri negatif adalah: tidak 

yakin dengan kemampuan yang dimiliki, tidak suka dikritik dan 

direndahkan, melakukan pembelaan diri terhadap kesalahan yang 



 

dilakukan, sinis dengan prestasi dan kemampuan orang lain, sering 

mengejek atau menolak penghargaan khusus atau prestasi seseorang, 

bersikap pesimis, kurang bisa menghargai penampilan fisiknya, sulit 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya, tidak dapat melakukan segala 

hal sendiri, kurang bisa melakukan tanggung jawab yang diberikan, dan 

tidak mengharapkan prestasi terbaik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7 

RPL (Rencana Pelaksanaan Layanan) 

Bimbingan Kelompok Pertemuan II 

I. IDENTITAS 

A. Sasaran layanan  : Remaja kelas XI 

B. Tahun pelajaran  : Ganjil 2020/2021 

C. Pelaksana   : Ramadani Syafitri 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Hari/ Tanggal Pelaksaan  : Selasa/ 06 Juli 2021 

B. Waktu pelaksanaan  : ± 40-60 menit 

C. Tempat   : Jln. KL Yos Sudarso LK II Kelurahan Jati  

  Utomo 

D. Spesifikasi tempat  : Kediaman peneliti 

III. MATERI LAYANAN 

A. Tema    : Konsep Diri 

B. Subtema   : faktor-faktor yang mempengaruhi dan cara  

 membentuk konsep diri positif 

C. Sumber materi  : Buku dan Internet 

IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN 

A. Pemahaman   : agar para remaja mampu memahami  

Perbedaan konsep diri positif dan konsep 

diri negatif 

 

 



 

V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis layanan   : Bimbingan Kelompok 

B. Metode layanan  : ceramah, diskusi, tanya jawab 

VI. SARANA    : buku 

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

Diperolehnya hal-hal baru oleh remaja kelas XI berkenaan dengan konsep diri 

positif 

VIII. LANGKAH KEGIATAN 

A. Pembukaan 

Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

1. Mengucapkan salam pembuka 

2. Perkenalan pemimpin kelompok dan masing-masing peserta layanan 

3. Menyampaikan kontrak pertemuan 

4. Berdo’a sebelum melaksanakan layanan 

5. Mengemukakan pengertian dan tujuan diselenggarakannya kegiatan 

layanan bimbingan kelompok beserta cara dan asas-asasnya. 

B. Peralihan 

Tahap peralihan adalah tahap yang mengalihkan kegiatan awal 

menuju kepada kegiatan berikutnya. Hal-hal yang dilakukan dalam tahap 

peralihan: 

1. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap selanjutnya 

2. Mengamati kesiapan anggota kelompok 

3. Membahas suasana yang terjadi 

4. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota kelompok 



 

C. Kegiatan 

1. Mengemukakan topik yang akan dibahas oleh kelompok 

2. Melakukan tanya jawab antara pemimpin dan anggota kelompok 

mengenai materi yang belum jelas atau belum dipahami oleh anggota 

kelompok 

3. Membahas topik 

4. Melakukan kegiatan selingan 

D. Penyimpulan 

1. Mengungkapkan hasil kegiatan pelaksanaan layanan 

2. Meminta anggota kelompok untuk mengungkapkan kesan dan pesan 

dari pelaksanaan dari layanan yang dilakukan 

3. Mengemukakan kesan dan harapan kepada anggota kelompok 

E. Penutup 

1. Membahas kegiatan lanjutan 

2. Mengakhiri kegiatan 

IX. EVALUASI 

A. Evaluasi proses 

1. Peneliti melakukan refleksi hasil, setiap peserta layanan menuliskan di 

lembar respon yang telah disiapkan 

2. Mengamati sikap dan antusias peserta layanan selama mengikuti 

kegiatan 

3. Mengamati cara peserta layanan dalam menyampaikan pendapat atau 

memberikan pertanyaan 



 

4. Mengamati cara peserta layanan dalam memberikan penjelasan 

terhadap pertanyaan peneliti 

 

B. Evaluasi hasil 

Diakhir kegiatan, peserta layanan diminta untuk merefleksikan apa 

yang mereka peroleh dari kegiatan layanan bimbingan yang telah 

dilaksanakan dengan pola: 

1. Apa yang mereka pikirkan 

2. Apa yang mereka rasakan 

3. Bagaimana mereka menyikapi 

4. Apa yang hendak mereka lakukan setelah diberikan layanan 

5. Bagaimana mereka bertanggung jawab untuk dan dalam 

melakukannya 

 

 

 

 

Binjai, 06 Juli 2021 

     Diketahui, Peneliti 

 

Ramadani Syafitri 

 0303161046 

 

 

 



 

Lampiran 8 

MATERI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep diri, Membangun dan 

Meningkatkan Konsep Diri Positif 

A. Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 

Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri antara lain: 

a. Pengalaman, pengalaman dari individu dapat memunculkan perasaan 

positif dan berharga 

b. Orang lain, orang lain dikatakan sebagai salah satu faktor yang 

mempengaruhi konsep diri karena kita dapat memahami diri kita sendiri 

dimulai dengan mengenal orang lain terlebih dahulu. Dan penilaian dari 

orang lain akan membentuk sebuah konsep di dalam diri kita. apabila 

orang lain dapat menerima, menghormati, dan merasa senang dengan 

keadaan diri kita, maka kita pun akan cenderung bersikap menerima dan 

menghormati diri kita. Namun sebaliknya, bila yang kita dapatkan adalah 

penolakan, diremehkan, dan disalahkan oleh orang-orang, maka kita akan 

cenderung merasa tidak menyenangi diri kita. Namun tidak semua orang 

dapat memberikan pengaruh terhadap konsep diri kita, yang paling 

berpengaruh adalah orang terdekat kita yaitu orang tua, saudara, dan 

orang-orang yang tinggal satu rumah dengan kita, dari merekalah awal 

konsep diri kita terbentuk. 

c. Kelompok rujukan, di lingkungan masyarakat maupun sekolah, kita akan 

masuk ke dalam kelompok-kelompok terntentu. Dengan bergabung ke 



 

dalam kelompok-kelompok tersebutlah seseorang akan mengarahkan 

perilakunya dan menyesuaikan diri dengan ciri-ciri kelompoknya. 

B. Pembentukan Konsep Diri 

Konsep diri dapat dipelajari karena konsep diri bukanlah hal yang dibawa 

sejak lahir, melainkan terbentuk dengan seiring berjalannya waktu dan 

dikelola berdasarkan persepsi terhadap dirinya dan orang lain, serta 

mengarahkan individu untuk konsisten terhadap perilakunya. 

Pembentukan konsep diri biasanya memerlukan waktu yang relatif lama. 

Konsep diri terbentuk berdasarkan pandangan seseorang tentang sikap orang 

lain terhadap dirinya. Konsep diri tersusun dari beberapa tahapan. Konsep diri 

primer yaitu konsep yang terbentuk atas dasar pengalamannya terhadap 

lingkungan yang paling dekat dengannya, yaitu lingkungan tempat 

tinggalnya. Seseorang mendapatkan pengalaman yang berbeda-beda melalui 

orang-orang yang tinggal bersamanya di rumah tersebut, yaitu dari orang tua, 

nenek, paman atau saudara-saudara sekandung lainnya. Konsep tentang 

bagaimana diri seseorang banyak bermula dari perbandingan antara dirinya 

dan saudara-saudara lainnya. Tekanan dan didikan orang tua juga dapat 

menentukan bagaimana konsep perannya, aspirasi, dan tanggung jawabnya. 

Lalu seiring berjalannya waktu, anak yang tadinya hanya mendapatkan 

didikan dari orang tua di rumah kian bertambah besar dan memiliki hubungan 

yang lebih luas dari lingkungan keluarga. Ia bertemu dengan orang dan 

teman-teman baru dan mendapatkan lebih banyak pengalaman. Akhirnya 

anak memperoleh konsep diri yang baru dan berbeda dari yang sebelumnya ia 

dapatkan di rumah. Hal inilah yang menghasilkan konsep diri sekunder. 



 

Konsep diri sekunder banyak ditentukan oleh konsep diri primernya. 

Misalnya konsep diri primer yang dimiliki seseorang adalah pendiam, 

penurut, tidak nakal atau tidak suka membuat keributan, maka ia akan 

cenderung memilih teman bermain yang sesuai dengan konsep diri yang 

sudah dimilikinya, dan teman-teman barunya itulah yang akan menunjang 

konsep diri sekundernya terbentuk. 

C. Cara Membangun dan Meningkatkan Konsep Diri Positif 

Cara membangun dan meningkatkan konsep diri positif di dalam diri 

adalah dimulai dengan mengenal diri sebagai awal suksesnya kehidupan. 

Setiap orang pasti menginginkan dirinya sukses, baik dalam belajar, bergaul, 

berkarir, berkeluarga, dan sukses dunia akhirat. Langkah awal kesuksesan 

adalah mengenal diri, mempelajari kualitas diri kita. Pemahaman diri dan 

kualitas diri adalah proses yang sangat penting dalam meningkatkan mutu 

kehidupan, tahu diri dan mengenal diri mengantarkan kepada tahap-tahap 

hidup yang berkualitas. Tidak hanya bergaul dan berinteraksi dengan orang 

lain, tapi juga mengarahkan dan mengembangkan diri, membuat perencanaan 

pendidikan dan karir. Beberapa cara yang dapat dilakukan adalah: 

1. Mencoba untuk lebih terbuka dengan orang lain 

2. Bersikap apa adanya, tidak dibuat-buat 

3. Mau menerima saran dan kritik dari orang lain 

4. Cobalah untuk berteman dengan siapa saja, tidak memilih-milih teman 

 

 

 



 

Lampiran 9 

RESPON LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 

Pertemuan : I 

Materi  : Pengertian dan Tujuan Bimbingan Kelompok, Pengertian Konsep  

  Diri, Jenis-Jenis Konsep Diri. 

Hari/ Tanggal : 28 Juni 2021 

No 

Nama 

Respon Layanan Bimbingan Kelompok 

Pemahaman 

(Bagaimana kesan anda setelah 

diberikan layanan bimbingan 

kelompok?) 

Tindakan 

(Apa yang akan anda lakukan 

setelah diberikan layanan 

bimbingan kelompok) 

1 BB 

Saya baru pertama kali 

mengikuti layanan bimbingan 

kelompok kak, kirain awalnya 

saya mau diinterogasi gitu 

ternyata tidak, saya malah 

mendapatkan pengetahuan baru 

tentang konsep diri saya. 

Saya akan berusaha lebih baik 

lagi dikemudian hari dengan 

terus berusaha tanpa menyerah. 

2 DA 

Saya tidak merasa canggung 

mengikuti layanan ini karena 

semua yang ada di sini ramah-

ramah. Jadi saya bisa dengan 

nyaman sharing permasalahan 

saya yang mulai capek kak, 

karena belajar daring buat makin 

banyak tugas. 

Saya akan tetap semangat 

mengembangkan diri saya. 

3 ADC 

Pertama kali mengikuti layanan 

seperti ini karena di sekolah 

tidak pernah ada. Saya jadi tau 

seperti apa konsep diri yang 

harusnya saya miliki. 

Saya akan terus optimis dengan 

diri saya bahwa saya mampu 

melakukan yang terbaik. 

4 KK 

Saya awalnya ragu, tapi setelah 

kenal sama yang lain ternyata 

saya cukup nyaman untuk 

menceritakan permasalahan saya 

Saya akan terus memotivasi diri 

agar konsep diri saya tetap 

positif. 

5 RA 

Ternyata mengikuti layanan ini 

asyik. Saya mendapatkan teman 

baru dan juga ilmu baru. 

Saya akan berusaha belajar 

sungguh-sungguh demi cita-cita 

saya. 

6 MR 

Saya merasa nyaman mengikuti 

layanan ini, saya jadi tau kalau 

konsep diri itu ada yang positif 

dan yang negatif juga. 

Saya akan berusaha untuk 

menjadi diri sendiri. 



 

7 PK 

Semua yang mengikuti layanan 

ramah, membuat saya nyaman. 

Saya pun jadi tidak ragu untuk 

menceritakan permasalahan 

saya. Saya mendapat ilmu baru 

tentang bagaimana ciri-ciri 

konsep diri pada seseorang. 

Saya akan berusaha menjadi 

lebih baik dengan mencintai diri 

sendiri. 

8 LA 

Setelah diberikan layanan 

dengan materi konsep diri, saya 

jadi tau bagaimana konsep diri 

yang saya miliki. 

Saya akan melakukan hal-hal 

terbaik yang dapat 

menyenangkan diri saya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 10 

RESPON LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 

Pertemuan : II 

Materi  : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri Dan Cara  

  Membangun dan Meningkatkan Konsep Diri Positif 

Hari/ Tanggal : 06 Juli 2021 

No 

Nama 

Respon Layanan Bimbingan Kelompok 

Pemahaman 

(Bagaimana kesan anda setelah 

diberikan layanan bimbingan 

kelompok?) 

Tindakan 

(Apa yang akan anda lakukan 

setelah diberikan layanan 

bimbingan kelompok) 

1 BB 

Saya jadi tau ternyata ada 

beberapa faktor yang 

mempengaruhi konsep diri kita. 

Saya akan emncoba cara-cara 

yang telah diberikan untuk 

meningkatkan konsep diri 

positif. 

2 DA 

Pengetahuan saya jadi 

bertambah, konsep diri ternyata 

dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman kita sendiri. 

saya akan mencoba 

mempraktikan cara-cara untuk 

meningkatkan konsep diri 

positif 

3 ADC 

Saya jadi tau bahwa 

pembentukan konsep diri itu 

membutuhkan waktu lama dan 

dipengaruhi juga oleh orang lain. 

Saya akan berusaha 

meningkatkan konsep diri saya 

dengan mempraktikan cara-cara 

dari materi yang diberikan 

4 KK 
Saya jadi tau cara-cara untuk 

meningkatkan konsep diri positif 

Saya akan berusaha 

meningkatkan konsep diri saya 

5 RA 

Saya jadi tau bahwa konsep diri 

kita dapat dipengaruhi juga oleh 

kelompok-kelompok kita di 

lingkungan luar 

Saya akan melakukan yang 

terbaik kedepannya untuk 

meningkatkan konsep diri 

positif saya 

6 MR 

Saya jadi bertambah 

pengetahuan tentang cara untuk 

meningkatkan konsep diri 

positif. 

Saya akan berusaha melakukan 

hal-hal terbaik untuk 

meningkatkan konsep diri 

7 PK 

Ternyata banyak faktor-faktor 

yang mempengaruhi konsep diri, 

kirain itu sudah bawaan lahir. 

Saya akan mempraktikan cara-

cara meningkatkan konsep diri  

8 LA 
Saya jadi tau bahwa konsep diri 

itu bisa ditingkatkan. 

Saya akan berusaha lebih baik 

kedepannya 

 

 



 

Lampiran 11 

Tabel Distribusi Nilai t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 12 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Responden Angket pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

Responden Angket posttest 

 

 

 

 

 

 

 



 

Layanan Bimbingan Kelompok Pertemuan I 

1. Tahap Pembentukan  

Membentuk Kelompok 

 

Perkenalan dengan masing-masing anggota kelompok 

 

 



 

2. Tahap Peralihan 

Bersiap untuk memasuki kegiatan inti 

 

3. Tahap Kegiatan 

Menyampaikan materi layanan bimbingan kelompok 

 

 



 

4. Tahap Penyimpulan 

Menyimpulkan hasil kegiatan 

 

Meminta anggota kelompok mengungkapkan kesan dan pesan 

 

 



 

5. Tahap Penutupan 

Mengakhiri kegiatan dan mengucapkan salam 

 

Layanan Bimbingan Kelompok Pertemuan II 

1. Tahap Pembentukan 

Membentuk Kelompok 

 



 

2. Tahap Peralihan 

Bersiap memasuki kegiatan inti 

 

3. Tahap Kegiatan 

 

 



 

4. Tahap Penyimpulan 

Menyampaikan kesan dan pesan 

 

 

 

 



 

5. Tahap Penutupan 

Mengakhiri kegiatan 

 

 

 


